BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
model PAIKEM dalam kegiatan ekstrakulikuler tari di SMP Negeri 16
Yogyakarta berjalan lancar. Ada enam tahapan yang dilaksanakan dalam
tiga kegiatan setiap pertemuan. Adapun enam tahapan yang digunakan
dalam belajar tari Sekar Pudyastuti yaitu tahap pendahuluan, presentasi
materi, pembimbingan, pemahaman dan pemberian umpan balik,
penerapan dan pelatihan lanjutan, serta evaluasi. Dari keenam tahapan
tersebut diterapkan dalam tiga kegiatan yang dilakukan oleh guru yakni
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

Kritera PAIKEM yang terdapat pada setiap tahapan yang dilakukan
dalam kegiatan ekstrakulikuler tari yaitu 1) pembelajaran aktif terdapat
pada persiapan fisik dan spiritual di tahap pendahuluan, kemudian terdapat
tanya jawab aktif peserta didik pada tahap pembimbingan serta tahap
pemahaman dan pemberian umpan balik 2) pembelajaran inovatif terdapat
pada inovasi guru untuk menumbuhkembangkan motivasi peserta didik
pada tahap pembimbingan 3) pembelajaran kreatif terdapat penggunaan
media pembelajaran pada tahap pemahaman dan pemberian umpan balik,
kemudian terdapat tebakan ragam gerak untuk peserta didik yang
diberikan oleh guru untuk memancing daya ingat peserta didik pada tahap

penerapan dan pelatihan lanjutan 4) pembelajaran efektif terdapat
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keberhasilan target guru yang dicapai pada tiap pertemuan pada tahap
pembimbingan, kemudian terdapat pemanfaatan waktu yang baik pada
tahap evaluasi 5) pembelajaran menyenangkan terdapat pada cara
mengajar yang menyenangkan pada tahap pemahaman dan pemberian
umpan balik, kemudian terdapat juga pada sikap guru yang supel sehingga
membuat peserta didik merasa lebih akrab dan tidak canggung pada tahap
penerapan dan pelatihan lanjutan serta tahap presentasi materi.

Dari lima kriteria PAIKEM tersebut, kriteria aktif dan menyenangkan
terdapat dalam tiga tahapan pembelajaran PAIKEM, lebih dari kriteria
lain. Hal ini membuat peserta didik percaya diri untuk tampil di depan
umum dan siap berkompetisi baik di dalam lingkungan sekolah maupun di
luar lingkungan sekolah. Hal tersebut ditunjukkan oleh peserta didik lebih
cepat merespon perintah guru dengan melakukan tindakan lebih cepat dari
sebelumnya.

B. Saran
1. Bagi peneliti selanjutnya
a. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk
melakukan penelitian yang serupa mengenai model PAIKEM
dalam pembelajaran seni tari.
b. Diharapkan peneliti selanjutnya bisa meneliti objek
ekstrakulikuler lain di SMP Negeri 16 Yogyakarta seperti seni

karawitan dan membatik. Model pembelajaran PAIKEM yang
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digunakan cukup menarik untuk diterapkan pada
ekstrakurikuler tersebut.
2. Bagi guru

a. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan panduan praktek
kepada guru seni budaya khususnya di bidang tari.

b. Diharapkan penelitian ini bisa digunakan sebagai referensi
praktis dalam pemanfaatan model PAIKEM pada
pembelajaran seni tari.

c. Diharapkan guru membuat target tertulis semacam RPP
(Rencana  Pelaksanaan Pembelajaran) untuk Kkegiatan

ekstrakulikuler tari.
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